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Abstrak 
Program Eliminasi Tetanus Maternal dan Neonatal merupakan upaya untuk 
meningkatkan kesehatan ibu di Indonesia. Program ini dapat dicapai salah satu nya 
dengan cakupan imunisasi tetanus toksoid yang tinggi dan merata. Imunisasi  tetanus 
toksoid adalah suatu proses guna membangun kekebalan sebagai upaya pencegahan 
terhadap infeksi tetanus. Pencapaian cakupan imunisasi tetanus toksoid dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah persepsi jarak kepelayanan 
kesehatan, pekerjaan, dan dukungan suami dalam melakukan imunisasi tetanus toksoid. 
Dalam melakukan imunisasi tetanus toksoid ibu harus mendapatkan sedikitnya 2 kali 
suntikan selama kehamilan, guna melindungi bayi agar tidak terkena infeksi tetanus 
neonatorum. Di Indonesia pada tahun 2014 kasus tetanus neonatorum sebanyak 84 
kasus danterdapat 54 kasus denganstatusyang tidak diimunisasi. Desain penelitian ini 
adalah diskriptif korelasi dengan melakukan pendekatan cross-sectional.Populasi 
penelitian ini adalah ibu hamil primigravida yang usia kehamilan 2 minggu sebelum 
Hari Perkiraan Lahir (HPL)dengan jumlah sampel 32 ibu hamil dengan teknik 
pengambilan sampel total sampling.Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner 
dan data sekunder serta analisa data dilakukan menggunakan analisis Korelasi Gamma 
dan Somers’d.Hasil penelitian menunjukkan pengetahuanibu hamildengan distribusi 
tertinggi adalah kurang sebanyak 15 responden (47%).Partisipasi dalam melakukan 
imunisasi tetanus toksoid dengan distribusi tertinggi adalah tidak lengkap sebanyak 17 
responden (53%). Ada hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil dengan partisipasi 
dalam melakukan imunisasi tetanus toksoid di Puskesmas Gondang Kabupaten Sragen, 
dengan nilai koefisien korelasi 0,741(p-value =0,001). 
Kata Kunci: Pengetahuan, Partisipasi, Imunisasi Tetanus Toksoid. 
Abstracts 
An elimination program tetanus maternal and neonatal is an effort to improve maternal 
health in Indonesia. This program can be accomplished one of her with tetanus toxoid 
immunization coverage is high and evenly. Tetanus toxoid immunization is a process to 
build up immunity as a prevention against tetanus infection. Achievement of tetanus 
toxoid immunization is influenced by several factors, including education, awareness, 
experience and knowledge. In doing maternal tetanus toxoid immunization should get at 
least 2 injections during pregnancy to protect the baby from being infected with neonatal 
tetanus. In Indonesia in 2014, neonatal tetanus 84 cases and there are 54 cases with the 
status of who are not immunized.This study design was descriptive correlation with 
cross-sectional approach. This study population is pregnant women whose gestational 
age primigravida two weeks before day forecast born (HPL) with a sample of 32 
pregnant women with a sampling technique total sampling. Instrument data collection 
using a questionnaires and secondary data as well as data analysis was performed using 
correlation analysis and Somers'd Gamma.The results showed knowledge of pregnant 
women with the highest distribution is approximately as much as 15 respondents (47%). 
Participation in tetanus toxoid immunization with the highest distribution is not complete 
as many as 17 respondents (53%). There is a relationship with the level of knowledge of 
pregnant women participation in tetanus toxoid immunization in Puskesmas Gondang 
Sragen, with a value of a correlation coefficient 0,741 (p-value = 0, 001). 




1. PENDAHULUAN  
 Program MDGs atau Program Tujuan Pembangunan Millineum yang kelima merupakan 
peningkatan kesehatan ibu di Indonesia. Departemen Kesehatan melaksanakan upaya dalam 
peningkatan kesehatan ibu dengan program Eliminasi Tetanus Maternal dan Neonatal 
(Wibowo, 2014). Program eliminasi tetanus maternal dan neonatal bertujuan untuk 
mengurangi jumlah kasus tetanus pada maternal dan neonatal sehingga tidak terjadi masalah 
kesehatan di masyarakat (Kementerian Kesehatan RI, 2015).Eliminasi tetanus neonatorum 
dan maternal dapat dicapai dengan melakukan pertolongan persalinan yang aman dan bersih, 
cakupan imunisasi tetanus toksoid (TT) yang tinggi dan merata, dan penyelenggaraan 
surveilans Tetanus Neonatorum (TN) (Dinkes Prov. Jateng, 2012). Imunisasi tetanus toksoid 
adalah suatu proses guna membangun kekebalan sebagai upaya pencegahan terhadap infeksi 
tetanus (Idanati, 2005). Ibu hamil penting dalam melakukan imunisasi TT karena dengan 
melakukan imunisasi saat kehamilan, molekul imunoglobulin akan disalurkan dari ibu 
kepada bayi melalui plasenta sebagai kekebalan pasif untuk bayi (Wiknjosastro, 2010). 
Apabila ibu tidak melakukan imunisasi TT akan menyebabkan bayi terkena infeksi Tetanus 
Neonatorum yang berakibat bayi mengalami kematian (Bartini, 2012). Tetanus Neonatorum 
merupakan tetanus yang terjadi pada bayi baru lahir dengan usia 2 sampai 28 hari dan 
Tetanus Maternal merupakan tetanus yang terjadi pada kehamilan dan dalam 6 minggu 
setelah melahirkan (Kementerian Kesehatan RI, 2012). 
Tetanus terjadi akibat penanganan persalinan dan penangan tali pusat yang tidak bersih. 
Tetanus di tandai nyeri dengan kekakuan pada otot yang disebabkan oleh neurotoxin pada 
luka tertutup yang dihasilkan oleh Clostridium Tetani (Blencowe, Lawn, Vandelae, Roper 
and Cousens, 2010). Di Indonesia pada tahun 2013 terdapat kasus tetanus neonatorum 
sebanyak 119 kasus, terdapat 83 kasus  dengan status tidak di imunisasi TT . Pada tahun 2014 
kasus tetanus neonatorum sebanyak 84 kasus, terdapat 54 kasus dengan status yang tidak di 
imunisasi.  
Target nasional dari semua program imunisasi lengkap adalah 80% (Ranuh, 2011). Di 
Indonesia ibu hamil yang melakukan imunisasi TT-1 mencapai (23,4%), TT-2 mencapai 
(21,8%), TT-3 mencapai  (9,4%), TT-4 mencapai (7,8%), TT-5 mencapai (8,2%), dan TT2+ 
mencapai (47,3%) (Kementerian Kesehatan RI, 2015). Di Puskesmas Gondang Kabupaten 
Sragen sampai dengan bulan Oktober 2015 ibu hamil yang melakukan imunisasi TT-1 
mencapai (46,8%), TT-2 mencapai (49,9%), TT-3 mencapai (5,1%), TT-4 mencapai (2,9%), 
TT-5 mencapai (0,9%), TT+2 mencapai (58,8%). 
Pencapaian cakupan imunisasi tetanus toksoid dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya adalah persepsi jarak kepelayanan kesehatan, pekerjaan, dan dukungan suami 
dalam melakukan imunisasi tetanus toksoid (Wahyuni, Hariani dan Suhartatik 2013). Selain 
itu juga dapat dipengaruhi oleh pendidikan, kesadaran, pengalaman ibu yang sudah 
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mendapatkan imunisasi tetanus toksoid saat hamil dan pengetahuan ibu hamil dalam 
melakukan imunisasi tetanus toksoid. Pengetahuan ibu hamil yang kurang dalam melakukan 
imunisasi tetanus toksoid dapat mengakibatkan kurang mengetahuinya ibu hamil tentang 
penyakit tetanus yang dapat membahayakan ibu dan janin (Prihastanti dan Hastuti, 2015). 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ayuningrum dan Murdiati, 2013. 
Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Imunisasi Tetanus Toksoid dengan Kelengkapan 
Imunisasi Tetanus Toksoid pada Ibu Hamil Primigravida di Puskesmas Rowosari Kota 
Semarang. Menggunakan pendekatan crossectional. Populasi ibu primigravida dengan 
pengambilan teknik Total sampling dengan jumlah 32 orang. Dengan hasil penelitian dari 32 
responden sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan cukupsebanyak 17 orang (53,1%) 
dan status imunisasi TT tidak lengkap sebanyak 18 orang (56,2%). Dengan kesimpulan p- 
value 0,002 (p<a 0,05) yang menunjukkan adanya hubungan tingkat pengetahuan tentang 
imunisasi tetanus toksoid dengan kelengkapan imunisasi tetanus toksoid pada ibu 
primigravida di Rowosari Kota Semarang. 
Hasil wawancara dari 4 ibu hamil didapatkan bahwa ibu hamil mengatakan tidak 
imunisasi TT karena menurutnya ibu dan anaknya saja sehat tidak maka perlu melakukan 
imunisasi TT, ibu hamil mengatakan tidak tahu bahaya jika tidak melakukan imunisasi TT, 
ibu hamil mengatakan tidak tahu tentang pentingnya imunisasi TT, ibu hamil mengatakan 
tidak tahu jadwal imunisasi TT. Ketidaktahuan ibu ini disebabkan karena kurangnya 
informasi tentang imunisasi tetanus toksoid dan kesadaran dari ibu hamil tersebut. 
Berdasarkan masalah tersebut peneliti tertarik ingin mengetahui hubungan pengetahuan 
ibu hamil dengan partisipasi dalam melakukan imunisasi tetanus toksoid. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan tingkat pengetahuan ibu 
hamil dengan partisipasi dalam melakukan imunisasi tetanus toksoid. 
2. METODELOGI PENELITIAN 
2.1 RANCANGAN PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan untuk menghubungkan antara dua variabel yaitu variabel bebas adalah 
tingkat pengetahuan ibu hamil dan variabel terikat adalah partisipasi dalam melakukan 
imunisasi tetanus toksoid. Maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
dengan metode penelitian diskriptif korelasi yang menggunakan rancangan Cross sectional 
yaitu rancangan penelitian yang melakukan pengukuran dan pengamatan dengan saat 
bersamaan (Hidayat, 2011). 
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2.2 POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil primigravida yang usia kehamilan 2 minggu sebelum 
Hari Perkiran Lahir (HPL) dengan jumlah 32 ibu hamil dan dilakukan di Puskesmas 
Gondang Kabupaten Sragen. Sample penelitian sebanyak 32 responden dengan teknik total 
sampling. 
2.3 INSTRUMEN PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa kuesioner dan pengambilan dari data sekunder 
2.4 ANALISIS DATA 
Analisa data pada penelitian ini adalah univariat dan bivariat menggunakan korelasi Gamma dan 
Somers’d. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Karakteristik Responden 
 Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur dan Pendidikan 
No Karakeristik Frekuensi Persentase (%) N 
1. Umur Responden 
a. 20 – 30 tahun 
























3.2 Analisis Univariat 
 3.2.1  Distribusi Tingkat Pengetahuan 





 3.2.2 Distribusi Frekuensi Partisipasi Melakukan Imunisasi Tetanus Toksoid 
 Tabel 3. Distribusi Frekuensi Partisipasi MelakukanIimunisasi Tetanus Toksoid 
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 Uji Somerd’s and Gamma 
 Tabel 4. Uji Somerd’s and Gamma 
Korelasi Somer’s p-value Keputusan  
Hubungan pengetahuan ibu 
dengan partisipasi dalam 
melakukan imunisasi tetanus 
toksoid 
0,741 0,001 H0 ditolak 
 
4. PEMBAHASAN 
4.1 Karakteristik Responden 
 4.1.1 Karakteristik Umur 
Distribusi umur responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden berumur 
20-30 tahun (81%). Seseorang pada usia 20 – 30 tahun termasuk usia produktif dimana 
seseorang mencapai tingkat kematangan dalam hal produktivitasnya yang berupa rasional 
maupun motorik. Ibu dengan usia produktif merupakan ibu dalam kelompok umur 
produktif, dimana seseorang dituntut untuk mempersiapkan dan mengatur segala 
kebutuhan khususnya dalam menjaga kesehatan diri dan bayi yang dikandungnya 
termasuk mengikuti imunisasi tetanus toksoid ketika ibu hamil (Mubarok, 2007). 
 4.1.2 Karakteristik Pendidikan 
Distribusi responden menurut tingkat pendidikan menunjukkan distribusi tertinggi 
adalah SMA (56%). Tingkat pendidikan seseorang berhubungan dengan 
kemampuannya dalam memahami suatu informasi yang berkaitan dengan pengetahuan 
tertentu. Pendidikan merupakan bimbingan yang diberikan seseorang kepada orang lain 
terhadap suatu hal agar mereka dapat memahami informasi yang berkaitan dengan 
pengetahuan tertentu. Tidak dapat dipungkiri bahwa semakin tinggi pendidikan 
seseorang semakin mudah pula mereka menerima informasi, dan pada akhirnya semakin 
banyak pula pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya, jika seseorang tingkat 
pendidikannya rendah, akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap 
penerimaan, informasi dan nilai- nilai yang baru diperkenalkan. Tingkat pendidikan ibu 
akan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan sikap ibu dalam menerima dan memahami 
ketika menerima suatu informasi tentang kesehatan. Status pendidikan mempengaruhi 
kesempatan memperoleh informasi mengenai perawatan kesehatan, termasuk perawatan 
keluarga (Azizah, 2015). 
 
 4.2  Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan 
Distribusi pengetahuan responden tentang imunisasi tetanus toksoid menunjukkan 
distribusi tertinggi adalah kurang (47%). Pengetahuan adalah hasil tahu dari penginderaan 
manusia terhadap suatu objek tertentu. Proses penginderaan terjadi melalui panca indera 
manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan melalui kulit. 
Pengetahuan atau  kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk  membentuk 
tindakan seseorang (Notoatmodjo, 2007). 
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Pengetahuan ibu hamil tentang imunisasi tetanus toksoid yang kurang menunjukkan 
bahwa pemahaman ibu tentang pengertian imunisasi tetanus toksoid, manfaat dan 
kekurangan imunisasi tetanus toksoid termasuk kurang. Beberapa faktor yang berhubungan 
dengan pengetahuan seseorang antara lain tingkat pendidikan, informasi atau media massa, 
sosial, budaya dan ekonomi, lingkungan, pengalaman, dan usia (Notoatmodjo, 2007). 
Tingkat pengetahuan responden yang kurang disebabkan kurangnya sosialisasi atau 
penyuluhan tentang imunisasi tetanus toksoid. Imunisasi tetanus toksoid merupakan 
imunisasi yang diberikan kepada ibu hamil selama kehamilan dan minimal harus 
mendapatkan sedikitnya 2 kali suntikan imunisasi tetanus toksoid. Selama ini penyuluhan 
atau informasi tentang imunisasi tetanus toksoid relatif sedikit jika dibandingkan dengan 
penyuluhan atau informasi tentang imunisasi lainnya, misalnya imunisasi Polio, BCG dan 
lain sebagainya. Selama ini ibu-ibu hamil mengetahui dan memahami fungsi imunisasi 
tetanus toksoid ketika mereka memeriksakan kehamilannya ke Puskesmas atau ke bidan, 
karena pada saat itulah  mereka mendapatkan pengertian dan segera memperoleh imunisasi 
tetanus toksoid. Sedikitnya informasi yang diperoleh ibu hamil tentang imunisasi tetanus 
toksoid menyebabkan pengetahuan mereka tentang imunisasi tetanus toksoid menjadi 
rendah. 
Faktor lain yang membantu responden memiliki pengetahuan yang baik terhadap 
imunisasi tetanus toksoid adalah umur responden. Notoatmodjo (2007) mengemukakan 
bahwa usia berpengaruh terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang. Makin bertambah 
usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga 
pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik. Pada usia madya (20-35 tahun), 
individu akan lebih berperan aktif dalam masyarakat dan kehidupan sosial serta lebih 
banyak melakukan persiapan demi suksesnya upaya penyesuaian dirinya menuju usia tua, 
selain itu usia madya akan lebih banyak menggunakan waktunya untuk membaca. 
Kemampuan intelektual, pemecahan masalah, dan kemampuan verbal seseorang pada usia 
ini semakin meningkat dan tidak terjadi kecenderungan penurunan.    
 
 4.3 Distribusi Partisipasi melakukan Imunisasi  
Distribusi partisipasi imunisasi tetanus toksoid menunjukkan distribusi tertinggi 
adalah tidak lengkap (53%) dan lengkap (47%). Secara umum menunjukkan bahwa semua 
responden telah berpartisipasi dalam pelaksanaan imunisasi tetanus toksoid, namun masih 
terdapat 53% yang kurang baik atau belum optimal.Penyakit Tetanus adalah penyakit 
menular yang tidak ditularkan dari manusia ke manusia secara langsung. Penyebabnya 
adalah sejenis kuman yang dinamakan Clostridium Tetani, kuman ini terutama spora atau 
bijinya banyak berada di lingkungan. Tetanus timbul akibat masuknya spora Clostridium 
Tetani masuk lewat pertahanan alamiah tubuh, seperti kulit, mukosa, sebagian besar lewat 
luka tusuk, luka bakar kotor, patah tulang terbuka dan tali pusat (Achmadi, 2006). 
Meskipun Tetanus Neonatorum terbukti sebagai salah satu penyebab kesakitan dan 
kematian neonatal, sesungguhnya dapat dicegah, pencegahan yang dilakukan diantaranya 
adalah pemberian Imunisasi TT serta perawatan tali pusat yang memenuhi syarat kesehatan. 
Imunisasi tetanus toksoid seharusnya diperoleh wanita usia subur sebanyak 2 kali, 
kenyataannya masih belum optimal, hal ini dipengaruhi faktor perilaku (Behavior Clauses) 
manusia dari tingkat kesehatan, ditentukan oleh pengetahuan, sikap, kepercayaan, tradisi 
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orang/masyarakat yang bersangkutan disamping lingkungan fisik, ketersediaan fasilitas, 
(sarana-sarana kesehatan) sikap dan perilaku para petugas kesehatan (Notoadmodjo, 2007). 
Hasil  penelitian ini menunjukkan terdapat 53% responden yang melaksanakan 
imunisasi tetanus toksoid tidak lengkap. Hasil  penelitian ini menunjukkan terdapat 53% 
responden yang melaksanakan imunisasi tetanus toksoid tidak lengkap. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Yunica (2014) yang meneliti hubungan antara pengetahuan dan 
umur dengan kelengkapan imunisasi tetanus toksoid (TT) pada ibu hamil di desa Sungai dua 
Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin tahun 2014, dengan hasil 78,9% responden 
mendapatkan imunisasi tetanus toksoid dengan status tidak lengkap. Penelitian ini 
dipengaruhi oleh berbagai faktor terutama faktor pengetahuan, sikap, serta ada tidaknya 
anjuran dari petugas kesehatan atau orang terdekat responden untuk memberikan dukungan. 
Penelitian ini dipengaruhi oleh berbagai faktor terutama faktor pengetahuan, sikap, serta ada 
tidaknya anjuran dari petugas kesehatan atau orang terdekat responden untuk memberikan 
dukungan. Penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu (2009) yang 
menunjukan bahwa sebagian dari responden (38,55%) belum mendapatkan imunisasi 
tetanus toksoid dengan lengkap. Hasil penelitian menunjuukan bahwa ibu hamil dengan 
pengetahuan yang kurang cenderung berisiko tidak lengkap dibandingkan dengan 
pengetahuan yang baik dalam melakukan imunisasi tetanus toksoid. 
 
 4.4 Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Partisipasi Melakukan Imunisasi Tetanus Toksoid 
Hasil analisis hubungan pengetahuan ibu tentang imunisasi tetanus toksoid dengan 
partisipasi ibu dalam imunisasi tetanus toksoid diperoleh nilai koefisien korelasi Somer’s 
(pengetahuan dependent) sebesar 0,741 (p-value = 0,001) sehingga disimpulkan terdapat 
hubungan pengetahuan ibu tentang imunisasi tetanus toksoid dengan partisipasi ibu dalam 
imunisasi tetanus toksoid, yaitu semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi 
tetanus toksoid maka partisipasi ibu dalam melakukan  imunisasi tetanus toksoid semakin 
meningkat. Notoatmodjo (2007) mengemukakan bahwa pengetahuan merupakan hasil dari 
tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan suatu bentuk tahu dari manusia 
yang diperolehnya dari pengalaman, perasaan, akal, pikiran, dan institusinya adalah orang 
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan yang dimaksud disini 
adalah pengetahuan terhadap pentingnya pemberian imunisasi tetanus toksoid. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yunica (2014) yang 
menunjukkan hasil p- value 0,001 yang berarti mempunyai hubungan bermakna antara 
pengetahuan dengan partisipasi dalam melakukan imunisasi tetanus toksoid pada ibu hamil. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seorang ibu yang memiliki pengetahuan baik 
mengenai imunisasi tetanus toksoid, mendorong ibu untuk mendapatkan kelengkapan 
imunisasi TT daripada ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang kurang. Hal tersebut 




5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 KESIMPULAN 
5.1.1 Tingkat pengetahuan ibu hamil dalam melakukan imunisasi tetanus toksoid di 
Puskesmas Gondang Kabupaten Sragen sebagian besar adalah kurang. 
5.1.2 Partisipasi ibu hamil dalam melakukan imunisasi tetanus toksoid di Puskesmas 
Gondang Kabupaten Sragen sebagian besar adalah tidak lengkap. 
5.1.3 Terdapat hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil dengan partisipasi dalam melakukan 
imunisasi tetanus toksoid di Puskesmas Gondang Kabupaten Sragen. 
5.2  Saran 
5.2.1 Petugas Puskesmas sebaiknya perlu ditingkatkan kembali upaya promosi kesehatan 
seperti penyebaran leaflet, penyuluhan yang lebih mendalam mengenai imunisasi 
tetanus toksoid pada ibu hamil oleh tenaga kesehatan setempat sehingga pencapaian 
status imunisasi tetanus toksoid dapat lebih optimal. 
5.2.2 Ibu hamil hendaknya  mempersiapkan dirinya menjelang kehamilan, yaitu dengan 
mempelajari hal-hal yang harus dilakukan oleh ibu  hamil selama kehamilannya, hal 
ini bertujuan agar kehamilan dapat berjalan dengan baik. Langkah-langkah yang 
dilakukan ibu hamil untuk meningkatkan pengetahuannya antara lain dengan 
mendatangi puskesmas atau bidan desa untuk menanyakan informasi tentang 
kehamilan. 
5.2.3 Sasaran dalam penelitian ini hanya terbatas pada ibu hamil sehingga penelitian 
selanjutnya diharapkan meneliti mengenai TT longlive  yang dilakukan oleh petugas 
kesehatan dalam memberikan imunisasi tetanus toksoid baik kepada Wanita Usia 
Subur maupun Ibu hamil. 
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